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PEMETAAN SIFAT MEKANIK TANAH (DRAFT SPESIFIK) DI
AFDELING V PTP NUSANTARA I KERUN MARBAU SELATAN
KABUPATEN LABUHANBATU SUMATLERA UTARA

ABSTRAK

Telah dilaksanakan Penelitian di PTPN 3 Kebun Merbau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu Sumatera Utara padzt bulan Maret s'd Mei '?DI'JE Secara seografis
perkebunan ini terletak antara 02°09° - 02°12° LU dan 99"49° - 09's2" BT
Penelitian ini bertujuan untuk membuoat Peta Drealt Spesifik Tanah vang nantinva
dart peta tersebut dapat diketabw kebutuhan daya traktor dan ukuran trakior pada
laban, Dwari penelitian vang dilakukan didapat tiga buah peta vaitu Peta Draft
Spesifik. Peta Cone Index, dan peta kontur, Wil Draft Spesifik tertinggl sebesar
2,8229 kg/em’ dan terendah sehesar (3661 kf:.::m' Dari data tersebut dibuat
suatu Peta Draft Spesifik dengan interval 0.2 kg/em®. Nilai draft spesifik tanah di
pengaruhi oleh nilat cose frdex dan kadar hiat tanah, Dari data di lapangan tampak
bahwa ada kecenderpnpan terjadi penurunan kadar liat dan peningkatan kadar
pasit pada tempat vang ketingglannyva semakin menpurun. Milai CBR { Calijfornia
Hearing Katto) tanah perkebunan lempat penelitian yaitu 37,5 % Kebuiuban daya
traktor pada lahan tersebut berkisar pada 40,7103 1P sampai dengan 313.9065
HP. Berat traktor minimum yang dirzinkan pada lahan terscbut adalah ; Trakior
rantal [crawler frofttor) dengan implemen bajak singkal tipe (D6} adalah
F25,154 82 N, traktor roda empat dengan implemen Dise Plow adalah 2.664,7 N,
dan traktor roda empat dengan implemen Subsoifer Plow adalah 30 03875 N,
Berat maksimum traktor rantai {crawler rrakior) pada lehan adalah 7703584 N.
secara keseluruhan, hal i dipengaruhi oleh sifat fisik tanah seperti kadar liat,
anfk density dan topograli lahan,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusiz memerlukan alat bantu dalam melakukan observasi  atau
pengamatan  untuk mempelajart berbagar femomena vang  berkaltan dengan
kehidupanya, Fenomena vang sangal keetl dapat diwmati secars baik denpan alal
bantu vang berfungs: membesarkan, dalam hal i misaloya mikroskop. Keadaan
vang sebalikoya adalah fenomena-fenomena geografikal yvang amat luas, schingga
perfu dikecilkan agar dapat dicakup dalam batas pandangan { Suprapto, 2004,

Suatu proses vang mampu mengesilkan karaktenstik kemangan dan muka
bumi menjadi suatu beniuk yang mudab diobservasi adalah dengan menggambarkan
dalam bentuk peta. Peta adalab gambaran/proveks) dart sebagian permukaan bumi
pada bidang datar atae kertas dengan skala tertentu {Brinker, 1984). Kemajuan di
bidang mformasi dan teknologt elekironika, sangal mempengarubn dalam
penyapian sumber informasi termasuk peta, Dengan demikian dapat didefinisikan
bahwa peta adalah sarana penvapan informast spasial dam unsur-unsur dr muka
bumi atau di bawah muka bumi (Sukirno, [9997

Pada suatu laban dan tanah dapat membantu mengidentifikasi potenst
sumber daya lahan dengan membertkan informasi keadaan bentuk lahan, lereng,
Letingeian lempat, jems tanah dan luas dar masing-masing suatu lahan vang di
deliniasi dan diidentifikasi berdasarkan hasil interpretasi citra pengindraan jarak
jauh (foto udara, radar dan landsat) dan pengecekan Jdi lapangan Namun sampal
sagl i masih dijumpal adanva kendala vaitu phak pengguna / perencana di
dacrah masih merzsa kesulitan dalam menggunakan dan menginterpretasikan pada
suatu lzhan dan tanah untuk fujuan perencanaan pangunaan lahan spesifik di soatu
dzerah (Subardjo, Prvono, dan Rasta, 1993).

Salah satu cara untuk memberkan mformas geogralis pada petam dan
peruszhaan perkebunan vakni dengan jalan memetakan lahan pada suatu daerah
cerdasarkan sifat-sifatnva. Dengan adonya pemetaan im maka dapat ditentukan
nngkat kesuburan tanah, jenis serta alat vang digunakan dalam mengolah tanzh

rada suatu areal pertanian.



B

Fengolahan tanah dilakukan oleh manusia sejak dahulu kala dan sudah
mengalami pertumbuban vang pesat. baik metode maupun peralatan vang
digunakan, tetapi sampai saat sekarang pengolahan tanah belum dapat dikatakan
sebagal ilmu vang past yvang dapat dinvatakan secara kuantitstif. Belum adanya
melode penilaian deri hasil olaban oleh suat alat pengelah tenentu, dan belum
dapat ditentekan suatu kebutuhan hasil olahan vang khusus berbapal tanaman
unluk lahan kenng { Bamer er of. 1972 dalam Daywin, Sitompul, dan Hidavat,
199,

Kebun Merbau Selatan terletak di Kecamatan Marbay Kabupaten Labuhan
Batu Propinsi Sumatera [Nara, Secara peoprafis, Kebun Marbau Selatan 1erletak
pada 027097 - 027 12" LU dan 99" 49" - 99" 52" BT, Kebun Marbau Selatan
masuk dalam wilavah Distnk Labuhan Batu 3 (DLAB.3)

Kebun Merbau Selatan berada pada ketinggian 38 — 53 meter di atas
permukaan laut dengan tofografi berbukit-bukic, jenis tanah Podsolid Merah
Bouming, tekstur tanah lempung berpasir, corah hujan pada umumnyva di atas 2 800
mmtahun, dengan hart hupan di atas 145 han setiap tahunnya, Luas lahan PTEN
1= 3008 Ha, yang ditanamai tanaman perkebunan vaitu karet dan kelapa sawil,

Labhan perkebunan diolah  menurut tingkat produktivitas  tanaman
Lanaman perkebupan biasanva berproduksi efekaf = 23 whun Dalam kurun
waktu tesebut para kariawan telah telah merencanakan sistem pengolahan lahan
vang  efektf untuk mengindan  kerusakan vang telabh legadi sebelumnyva.
Pengolahan lghan perkebunan menggunakan traktor tipe 1260 — DES. Selama
traktor beroprasi sening kali terjadi anjloksya tansh yang menvebabkan trakior
tzrjerap Ke dalam tanah dan tidak dapat beroprasi secara lavak Topoorafi laban
vang berbukit memiliki potensial dan keindaban dalam sistem pola tanam., namun
tlam prakteknyva sering terjadi kesalahan oleh para kontraktor dalam mengolah
shan dengan topograli seperti iny, akibatnya lahan menjadi rusak,

Lahan pertanian vang berkesinambungan mengalami pengolahan tanah.
—an mengalami perubaban sifal mekanik tanah terutama pada pemadatan tanah,

1ak sesuamya pengoprasian alat pengolahan tangh menjadi salah satu fakior
senfiuknya lapisan tanah baru vang bersifat padat, Kemiringan svatu lahan

yadi salah safu hal vang haros diperhatikan dalam mengoperasikan alat



pertantan, Lahan pertanian tidak hanya bersitat datar namun memiliki topografi
vang beragam. Kondisi laban seperti i perlu perhatian vang lebil mengingat
kesalahan pengolahan tanah akan berakibat terhadap runtuhnva tanah oleh
dorongan air,

Dengan mengetahut besarnya dava dukung tapah, serta penghitungan paya
tumpa trakior pada fanah, maka kita bisa menduga besarnya berat maksimum
traktor yang boleh dioperasikan pada suatu lahan agar tdak terjadi aliran plastik,
vaitu anjloknya traktor ke dalam tanah terjadi secam sekonvong-konveng
meningkat. [ dalam pengoperasian traktor pada suate laban, besamya pava
lumpu traktor {Grownd Pressure) tidak boleh melampaui besarmya dava dukung
tanah { Hearing Capacny),

Bertitik tolak dart wratan di oatas maka penualis tertank  melakukan
penelitian dengan judul “Pemetaan Sifat Mekanik Tanah (Dralt Spesifik) di
Afdelling ¥V PTPN Il Kebun Marbau Selatan Kabupaten Labuhan Batu,

Sumatera Utara™,

[.2 Tujuan
Peneliian i bertujuan untuk membuat Peta Drall Spesifik Tansh. Dari peta

tersebut dapat diketahui kebutuhan dava traktor dan ukuran traktor.

1.3 Manfaat Penclitian

Hasil penelitian im dapat dipakat oleh para petant mavpun instansi perkebunan
dan pemernintahan dalam menentukan tata letak lahan dan pengoelaban lahan sesua
Jengan alat dan mesin pertanian vang dibutuhkan untuk jenis tanah yvang ada,
=zlain ity juga dimanfaatkan untuk perencanzan pangpenaan lzhan bam petan
zaupun instans: vang memerlukannya, dalam hal lain, petani dapat dengan mudah

endesain bajak dengan bantuan garis kontur pada peta lersebul,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penclitian

Kebun Merbau Sefatan terletak di Kecamatan Marbaun Kabupaten
Labuhanbatu Propingi Sumatera Ulara Secara peografis, Kebun Marbau Selatan
terletak pada 2% 12° 54" L1 dan 99" 49° 54" BT. Kebun Merbau Selatan masuk
dadam wilavah Distrik Labuban Bate 3{DLAR.3).

Kebhun Merbau Selatan berada pada ketinggian 38 — 33 meter i alas
permukaan laut dengan tepoprah berbukit-bukit, jemis tanah Podsolid merah
kuning tekstur tanab lempung dan berpasic, curab hujan pada vmumnya i atas
2800 mm/tahun dengan han hujan di atas 145 han setiap tahunnya. Luas lzhan
PTPN 111 + 3000 Ha wyang ditanarm tanaman karet dan kelapa  sawit.

Pemetaan sifat mekanik tanah i dilaksanakan di Afdeling V', tepatnya
pada Blok P1 dengan luas | Ha. Kondisi lahan sendin telabh mengalami
pengolahan tansh, namun dalam proses pengolahan tanah dijumpar ketimpangan
pada kedalaman pengolahan tanah. Dari kedalaman 435-60 cm yang disarankan
dalam penpolaban tanah, ternvata dijumpai pengolaban tanah di lapangan hanva

pada batas kedalaman 20-33 cm.

4.2 Nilai Cone fndev Tanah pada Titik yang Dipetakan

Ui penetrasi dilakukan untuk mengetahw sitizt tanah dan hubungannya
dengan tegangan yang terjadi akibat gaya-gaya luar yang bekerja pada tanah. Darn
penelitian yang dilakukan didapat nilai Cose Tedex tanab pada tap tnk vang

disajikan pada Lampiran 2.

Milar Cane fndex menunjukkan kekerasan tanah vang dinyatakan dalam

cava per satuan lvas, Hal ini berarti semakin rendah nilai Cone fndex, maka
semakin mudah tanzh untuk diolsh. Dan u) penetrast yang dilakukan didapat
rata-tata nilal Cone Srder pada lahan sebesar 15,1539 kgiom® Ini berarti,
kandungan lempung pada lahan terschut sangat tinggi sehingga nilal Cose fhdex
vang dibasilkan juga Ungin, Pengtras pada kedalaman 10 om - 50 ¢m terlihat mila
penetrast yang merata muolal dan kedalaman 10 em — 40 em, namun pada

szdalaman 50 cm, milan come drder meningkat karena penpolahan tanab fidak



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Dart kasi] penclittan ind, maka dapat disimpulkan

. Telah dihasilkean peta Dralt Spesifik Tanah cdengan skala 1 0 1111 dengan

I

L

interval Draft Spesifik 0.2 kifom®

Draya traktor vang boleh dioperasikan pada lahan terscbut waitu dengan

imterval 40,7103 HP sampai dengan 3139065 HP,

Berat traktor vang ditminkan agar dapat dioperasikan pada fahan tersebut tanpa
kendala adalah

a,  Trakoor Crowler dengan implemen bajak singkal tipe (126) = 125,154 82 N
b. Traktor Roda Empat dengan implemaen five Plow = 26647 N
¢, Trakior Rada Empat dengan implemen Subsofier Plow = 3003875 N

d. Berat maksimum traktor rantan {(cronvler traktary = 7703584 N

Peta Draft Spesifik merupakan salah satu parameter vang digunakan dalam

penseunaan alal dan mesin peranian untuk mengolah tanah

Semakin tinge kadar lempung, maka semakin tingai nilal Come [ndex, CRR,
dar draft spesifik tanah.

Mila CBR membantu dalam menentukan bark atas buruknya sistem lintasan
traktor pada lahan, schinggs proses amblasnys traktor dan pemadatan tanah

akibat tekanan trakior dapai dihundar,

5.2 Saran

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan, maka disarankan agar

Dilakukan penehton lebib lanjo dengan luas areal vang lebih basar,

Untuk penelitain lebih langul penyvapan data sebaiknya mengeunakan sofiware

pemetaan dan GIS

Dialam penggunaan GPS kondist lahan dan cuaca lebih diperhatikan lage, agar

tidak terjadi kesalahan data
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